





A. Latar Belakang 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan yang 
berlangsung seumur hidup. Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan 
seseorang agar dapat menjalani kehidupan dengan lebih baik. Menurut Redja 
(2013:3), pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Menurut UU No. 20 th 2003, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlakukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan definisi diatas dapat dikatakan 
bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 
agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki serta dilakukan seumur hidup 
yang didapatkan dari segala pengalaman yang terjadi. Pendidikan salah satunya 
dapat diperoleh dalam proses pembelajaran yang terjadi di sekolah. 
Pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh guru agar 
dapat menciptakan suasana yang nyaman dalam belajar bagi siswa. Menurut UU 
No. 20 th 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
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belajar. Pembelajaran bukan saja menjadi tanggung jawab individu, namun juga 
guru sebagai pedidik.  
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menjadi 
salan satu acuan pembelajaran di Indonesia merinci empat jenis kemampuan 
penting yang harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu pemecahan masalah 
(problem solving), penalaran (reasoning), komunikasi (communication). Salah 
satu ketrampilan yang ingin dicapai dalam pembelajaran adalah kemampuan 
pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan 
tingkat tinggi yang diperlukan dalam mempelajari matematika dan merupakan 
bagian penting dari kurikulum matematika. Menurut teori belajar yang 
dikemukakan oleh Gagne (Erman Suherman dkk, 2003) bahwa ketrampilan 
intelektual tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah dalam proses 
pembelajaran dapat dikatakan sebagai kegiatan inti. 
Berdasarkan hasil riset TIMSS (Trends in International Mathematics and 
Science Study)  tahun 2011 menunjukkan siswa di Indonesia berada pada rangking 
rendah dalam kemampuan (1) memahami informasi yang komplek, (2) teori, 
analisis dan pemecahan masalah, (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan 
masalah dan (4) melakukan investigasi. Padahal kemampuan tersebut sangat 
dibutuhkan dalam mewujudkan tujuan mata pelajaran matematika, yaitu agar 
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, analitik dan kreatif, kemampuan 
pemecahan masalah dan kemampuan mengkomunikasikan. Rendahnya 
kemampuan matematika siswa di Indonesia disebabkan oleh siswa yang terbiasa 
menerima konsep jadi, tanpa berfikir untuk memahami dan menemukan konsep 
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tersebut juga menyelesaikan soal matematika dengan menghafal cara yang telah 
disampaikan guru (Giyanto, 2013). Kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa merupakan salah satu aspek dalam pencapaian hasil belajar. Terdapat tiga 
aspek dalam penilaian hasil belajar matematika, yaitu kemampuan pemecahan 
masalah, kemampuan penalaran dan kemampuan pemahaman. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. 
Menurut Ruseffendi (1998: 260), matematika timbul karena pikiran-pikiran 
manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. Matematika 
tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, sehingga logika dibutuhkan 
dalam mempelajari matematika. Setiap siswa memiliki kemampuan logika yang 
berbeda-beda sehingga seringkali siswa kesulitan dalam mempelajari matematika. 
Hal ini merupakan tantangan bagi guru agar siswa-siswanya dapat memahami 
matematika dengan baik. Menurut Erman Suherman (2003:62), dalam 
pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya menggunakan strategi, 
pendekatan, metode, dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam 
belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial.  
Para ahli telah mengembangkan beberapa model pembelajaran. Model 
pembelajaran dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam 
kelas yang berhubungan dengan strategi, pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran yang diterapkan di dalam proses pembelajaran yang berlangsung di 
kelas. Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat oleh guru dapat 
membantu penyampain materi secara maksimal kepada siswa. 
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Salah satu model pembelajaran yang telah dikembangkan adalah model 
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). MMP adalah salah satu 
model pembelajaran yang terstruktur dengan pengembangan ide dan perluasan 
konsep matematika. Karakteristik dari model pembelajaran MMP adalah adanya 
lembar tugas proyek. Melalui tugas proyek diharapkan peserta didik dapat 
terampil dalam memecahkan persoalan dan memiliki berbagai pengalaman dalam 
pemecahan masalah matematika. Pembelajaran matematika yang  mengacu  pada  
MMP, siswa dituntut aktif dalam pembelajaran karena guru hanya sebagai 
fasilitator yang mendampingi dan membantu siswa menemukan pengetahuannya. 
Siswa diperkenalkan secara langsung dengan objek real sehingga dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk mengkaji dan menguasai materi pelajaran 
matematika. MMP adalah model pembelajaran yang terdiri dari beberapa langkah 
dalam proses pembelajarannya dimana terdapat pembelajaran kooperatif dalam 
pelaksanaanya. Salah satu pembelajaran kooperatif yang dirasa cocok untuk 
dikombinasikan dengan MMP adalah Two Stay Two Stray (TSTS). 
TSTS merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif. Metode ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih pengetahuan, ketrampilan, 
dan memberikan kesempatan kelompok untuk berbagi hasil dan informasi kepada 
kelompok lain, sehingga setiap siswa dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Siswa dapat saling membagikan ide dan informasi dalam 
menyelesaikan masalah matematika sehingga menemukan solusi yang tepat. 
Dengan adanya diskusi dan kerjasama antar siswa memecahkan masalah tentunya 
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akan berdampak baik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas VII SMP N 1 
Tawangmangu tahun ajaran 2014/2015 pada bulan Februari 2015, terdapat fakta 
bahwa masih banyak siswa yang memiliki kecenderungan untuk menghapalkan 
rumus tanpa memahami konsep dan proses dalam menemukan rumus. Hal ini 
terlihat pada saat siswa diberikan contoh soal pemecahan masalah yang dikerjakan 
bersama dengan guru, siswa dapat memahaminya. Ketika siswa diberikan soal 
latihan atau masalah dengan tingkat kesulitan yang  lebih tinggi daripada contoh 
yang diberikan sebelumnya, siswa masih terlihat kebingungan dan kesulitan 
dalam memahami serta menyelesaikan masalah sesuai tersebut sesuai dengan 
prosedur penyelesaian masalah. Disamping itu, guru masih menggunakan 
pembelajaran konvensional dimana guru masih menjadi pusat pembelajaran yang 
erat kaitannya dengan metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini menyebabkan 
siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Soviana (2013) yang berjudul 
Keefektifan Pembelajaran Matematika Mengacu pada Missouri Mathematics 
Project Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Segiempat Kelas VII 
SMP N 21 Semarang menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas siswa pada 
pembelajaran matematika yang mengacu pada MMP lebih tinggi dan 
pembelajaran matematika mengacu pada MMP efektif terhadap kemampuan  
pemecahan  masalah  matematika. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Dona (2012) dengan judul Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif 
6 
 
Tipe Two Stay Two Stray dengan Metode Problem Solving Pada Pokok Bahasan 
Persamaan Garis Lurus Ditinjau dari Kategori Multiple Intelligences Peserta 
Didik Kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Karanganyar menunjukkan bahwa 
TSTS dengan Problem Solving menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian dan penelitian-penelitian yang relevan, peneliti tertarik 
untuk mencoba melakukan penelitian eksperimen dengan mengkombinasikan 
model pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan metode Two Stay Two 
Stray terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas VII 
SMP N 1 Tawangmangu 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hal yang telah dikemukakan pada latar belakang dapat diketahui 
bahwa masalah yang ada yaitu: 
1. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika masih rendah 
karena siswa cenderung hanya menghapalkan rumus tanpa memahami konsep 
dan proses dalam menemukan rumus.  
2. Pembelajaran yang digunakan masih menggunakan pembelajaran 
konvensional dimana pembelajaran masih berpusat kepada guru sehingga 
siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
3. Belum diketahuinya pengaruh model pembelajaran MMP yang 
dikombinasikan dengan  metode TSTS terhadap kemampuan pemecahan 




C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh 
model pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan metode Two Stay Two 
Stray terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII pada 
materi bangun segiempat khususnya luas dan keliling bangun segiempat pada 
siswa di kelas VII SMP N 1 Tawangmangu. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah pembelajaran menggunakan model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project dengan metode Two Stay Two Stray efektif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas VII SMP N 1 
Tawangmangu ? 
2. Apakah model pembelajaran Missouri Mathematics Project dengan metode 
Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa di kelas VII SMP N 1 Tawangmangu? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran Missouri Mathematics 
Project dengan metode Two Stay Two Stray efektif  terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa di kelas VII SMP N 1 Tawangmangu. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics 
Project dengan metode Two Stay Two Stray terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa di kelas VII SMP N 1 Tawangmangu. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain: 
1) Bagi peneliti 
- menambah pengetahuan peneliti tentang penerapan model pembelajaran 
MMP. 
- memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada peneliti sebagai calon 
pendidik. 
2) Bagi guru matematika 
- sebagai masukan atau alternatif model pembelajaran. 
- sebagai pendorong dalam perbaikan proses pembelajaran matematika yang 
lebih baik. 
3) Bagi siswa, sebagai alternatif strategi belajar dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 
4) Bagi peneliti lain, sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 
 
